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ABSTRAK

PENINGKATAN KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH PADA
MATA PELAJARAN IPSMELALUI MEDIA TEKA-TEKI SILANG
PADA SISWA KELASIV SDN 01 GEDONGAN
TAHUN AJARAN 2013/2014

Metta Palianissa, A510100003, Program Studi PGSikulfas Keguruan dan
llImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surak&®d4,80 halaman.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketgydam pemecahan
masalah pada mata pelajaran IPS pada siswa kel8®N/01 Gedongan melalui
penggunaan media teka-teki silang. Jenis penelitisadalah penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan subjek penelitian adalah guru siswa kelas IV SDN 01
Gedongan yang berjumlah sebanyak 30 siswa yanmgiteadi 16 siswa laki-laki
dan 14 siswa perempuan. Teknik pengumpulan dat@ yhgunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, doktasendan tes. Instrument
penelitian yang digunakan meliputi lembar observishbar wawancara, RPP,
dan lembar kerja siswa yang berupa lembar TTS. iKeknalisi data yang
digunakan meliputi pengumpulan data, rduksi, digplata dan verifikasi dan
penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakalam dua siklus dan terdapat
dua kali pertemuan dalam setiap siklusnya. Hasikfigan menunjukkan bahwa
penggunaan media teka-teki silang dapat meningkatkgerampilan pemecahan
masalah siswa kelas V. Hasil tersebut dapat dilitzei peningkatan aspek pada
setiap siklus yang dijalankan 1) memahami suatualahs sebelum dilakukan
tindakan sebesar 26,67%, pada tindakan siklusriéprian [l meningkat menjadi
86,67%, 2) merencanakan pemecahan masalah, selmblakukan tindakan
sebesar 20%, pada tindakan siklus Il pertemuaretingkat menjadi 86,67%, 3)
menyelesaikan masalah, sebelum dilakukan tindaleessr 16,67%, pada
tindakan siklus Il pertemuan Il meningkat menja®i,336, dan 4) melakukan
pemeriksaan kembali, sebelum dilakukan tindakaesabl3,3%, pada tindakan
siklus Il pertemuan Il meningkat menjadi 83,3%.

Kata kunci: keterampilan, pemecahan, masalah, media, TTS



A. PENDAHULUAN

Keterampilan pemecahan masalah adalah suatu ketiaanyang
harus dimiliki seorang peserta didik untuk menjadikpeserta didik dapat
berfikir secara kritis. Dengan siswa memiliki ket@pilan pemecahan
masalah diharapkan siswa mampu mengatasi masatah sgdang mereka
alami di dalam pembelajaran. Akan tetapi tingkatekempilan pemecahan
masalah yang dimiliki peserta didik cenderung rénddal ini dapat dilihat
dari masih sulitnya peserta didik dalam menyelesaikasalah-masalah yang
dialami seperti masalah kesulitan menangkap mgéeg diajarkan oleh guru
dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Selain metode yang masih konvensional kurangnyaggqeraan
media juga berpengaruh dalam pembelajaran. Pemilinedia pembelajaran
yang kreatif dan inovatif dapat berpengaruh terpddeberlangsungan proses
pembelajaran. Dengan penggunaan media yang kdaatimenarik bagi siswa
dapat membuat siswa tertarik dalam mengikuti peajpein. Media
pembelajaran tidak harus mahal, tetapi pintar-piry& guru dalam membuat
media yang dapat ditemukan di sekitar kita ataulijkungan sekitar.
Pendidik dapat memanfaatkan permaianan sebagaiampembelajaran
misalnya media pembelajaran “teka-teki silang”.

Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial di SekolafarDaefungsi
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasak umelihat
kenyataan sosial yang dihadapi siswa dalam kehidugehari-hari dan
menumbuhkan rasa kebanggaan terhadap perkembanasyarakat sejak
masa lalu dan masa kini. Tetapi kenyataan dalanbekgaran IPS dianggap
terlalu sulit dipahami siswa dan bahkan banyak aisang kurang tertarik
dalam mengikuti pelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil observasi permasalahan yangaphsidwa di SD
Negeri 01 Gedongan adalah kurangnya keterampilawasimemecahkan
masalah dalam mengikuti pembelajaran IPS. Ketedlampmemecahkan

masalah yang dimaksud adalah keterampilan pemecatamalah dalam



mengerjakan soal atau menjawab pertanyaan dari danu keterampilan
dalam memahami materi dimana cakupan materi IP§asduns..

Masalah pada hakikatnya adalah suatu pertanyaammangundang
jawaban (Oemar Hamalik, 2008:151). Masalah datauig getiap orang untuk
dicari jawaban atas penyebab masalah tersebut idan genyelesaiannya.
Tidak ada pertanyaan yang tidak ada jawabannyatubjega masalah. Tidak
ada suatu masalah apapun yang tidak bias dised@saiBetiap orang
mempunyai cara sendiri untuk menyelesaikan masatabbut.

Menurut Benny (2011:82), menyatakan bahwa pemecafmasalah
merupakan metode yang bertujuan untuk melatih sisgar memiliki
kemampuan dalam menemukan solusi yang diperlukank umengatasi
masalah. Setiap siswa harus memiliki kemampuan geinag masalah. Oleh
karena itu dengan adanya kemampuan pemecahan Mmasalga dapat
memecahkan masalahnya sendiri dan tidak selallabtngg pada orang lain
dalam memecahkan masalahnya.

Keterampilan pemecahan masalalproblem solving) adalah
keterampilan individu dalam menggunakan proses ikngEya untuk
memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta-faltalisis informasi,
menyusun berbagai alternative pemecahan, dan rhepglnecahan masalah
yang paling efektif (Preisseisen dalam Martinis Yam2007:3). Dalam
keterampilan memecahkan masalah seseorang menredakaberfikir kritis,
kreatif, sistematis dan penalaran dengan melihdumgan sebab akibat
munculnya permasalaha. Kemampuan penalaran meraerrlugpaya
peningkatan kemampuan mengamati, bertanya, berk&asin dan
berinteraksi dengan lingkungan.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti bermakseathkukan
penelitian dengan judul “Peningkatan KeterampilaamBcahan Masalah
Pada Mata Pelajaran IPS Melalui Media Teka-telar@gjl (TTS) pada Siswa
Kelas IV SD Negeri 01 Gedongan Tahun Ajaran 201B420Tujuan yang
ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian tergebyaitu untuk

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah metaédia teka-teki



silang pada mata pelajaran IPS bagi siswa kelaSDWegeri 01 Gedongan
tahun ajaran 2013/2014.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalatejggan kualitatif
dengan rancangan PTK. Penelitian kualitatif adgeahelitian berbentuk
deskripsi dari hasil observasi yang telah dilakukBanelitian tindakan
adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pealakan praktek
pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukaaakan-tindakan
dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi merekgeman hasil tindakan
tersebut (Ebbut dalam Rubino Rubiyanto, 2009:10&)Jam melakukan
penelitian seorang peneliti harus memiliki langkamgkah yang
terstruktur agar dalam pelaksanaannya dapat berjdémgan terarah.
Penelitian tindakan kelas memiliki empat tahapalardgpelaksanaannya
yaitu 1) Perencanaan (planning), 2) Pelaksanaaioifac3) Pengamatan
(observing), 4) Refleksi (reflecting).

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri GedongarkK@camatan
Colomadu Kabupaten Karanganyar pada siswa kelagahg berjumlah
30 siswa terdiri dari 16 siswa laki-laki dan l4wsisperempuan. Waktu
penelitian dilaksanakan mulai awal bulan Noveml@ngai awal bulan
Februari. Pelaksaaan pra siklus pada semesteritil pada awal bulan
Januari. Subjek dalam penelitian ini adalah gulaké&/ yang membantu
dalam perencanaan dan pengumpulan data. Sedanguenkglas IV SD
Negeri 01 Gedongan sebagai subjek penerima tindakan

Prosedur penelitian yang digunakan yaitu diadopsi mhiodel PTK
Arikunto. Dari model tersebut dapat dilihat bahvedadh satu siklus terdiri
dari empat langkah yaitu: perencanaan, pelaksanaamgamatan dan
refleksi.

Data primer yaitu data hasil wawancara dan hasseofasi, data
sekunder yaitu data keadaan guru dan daftar nasma dielas V. Jenis

datanya yaitu data kuantitatif dan kualitatif. D&tsantitatif diwujudkan



dengan hasil keterampilan pemecahan masalah ygmeyotéh siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran IPS. Datantikatif berupa
penilaian atau penskoran ketrampilan pemecahanlahasgelalui media
teka-teki silang. Data kualitatif diperoleh darshgengamatan pada saat
pembelajaran berlangsung. Data kualitatif berupsursan kalimat yang
berbentuk deskriptif.

Sumber data pokok yaitu kepala sekolah, guru damaskelas IV
SD N 1 Gedongan sebagai informan atau nara sunthenber data
sekunder yaitu dokumen yang berisi tentang datalsek daftar nama
siswa, silabus dan RPP.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 19eniasi,
dilakukan untuk mengetahui gambaran siswa pada gaases
pembelajaran berlangsung, 2) wawancara, dalamipanehi wawancara
dilakukan dengan guru kelas IV SD Negeri 1 Gedongaénjuan
wawancara untuk mengetahui kondisi siswa sebellaridtindakan, 3)
dokumentasi, dokumentasi diperlukan peneliti untakmperoleh data
mengenai daftar siswa kelas 1V, RPP dan silabutgst)dalam penelitian
ini peneliti menggunakan tes tertulis pada mataajpsen Ilimu
Pengetahuan Sosial kelas IV. Tes tersebut berugessal yang ada pada
TTS. Tes tersebut digunakan untuk mengetahui kefglan pemecahan
masalah yang dimiliki siswa

Validitas data adalah tingkat keabsahan atau katkurdata yang
telah dikumpulkan yang akan dianalisis dan ditkgkimpulan pada akhir
pertemuan. Untuk mengecek validitas data dilakud@mganTriangulas
yaitu membandingkan data yang diperoleh dengan dtataluar seperti
dari hasil observasi dan hasil wawancara. Dengambaadingkan data
tersebut dapat diketahui apakah data yang dipevalidh atau tidak.

Dalam penelitian ini validitas isi digunakan petieluntuk
mencocokkan antara indicator, materi dan soal-gaa$) ada dalam teka-

teki silang. Peneliti menggunakan triangulasi suna@ana sumber yang



dimaksud berasal dari guru, siswa yang berupa heaWancara dan
observasi.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisisraktif.
Menurut Miles dan Huberman dalam Mukhtar (2013:136) ada empat
aktivitas atau langkah yang dilakukan dalam telamklisis data ini yaitu
pengumpulan data, reduksi data, display data, ikasif dan menarik
kesimpulan.

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digamapeneliti
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam perel yang
dilakukan. Instrument penelitian dibuat denganduojagar memudahkan
peneliti dalam mendapatkan data-data yang diinginkalam penelitian
ini peneliti menggunakan instrument penelitian ydiembar observasi,
lembar wawancara, RPP, Lembar kerja siswa yangbepangisian TTS.

Indikator pencapaian penerapan media teka-tekingildalam
pembelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPA) padaasiselas IV SD
Negeri 01 Gedongan adalah tercapainya keterampédarecahan masalah
siswa dalam pembelajaran IPS dengan meningkat @eB8%, dimana
keterampilan pemecahan masalah tersebut meliputiéjnahami suatu
masalah, 2). Merencanakan pemecahan masalah, 3)yeMeaikan

masalah, 4). Melakukan pemeriksaan kembali.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penélitian
Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 01 Geagon
Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar. Letasla®kni berada
di daerah pedesaan yang bernama desa Gedongan/RTCOBbmadu
Karanganyar. SD N 01 Gedongan mempunyai seorangl&egekolah
yang bernama Endang Tutik Kriswati, S.Pd. Jumlalugii SD N 01
Gedongan berjumlah 14 orang yang terdiri dari @@sebagai guru tetap,
5 orang sebagai guru wiyata bakti, Siswa SD N OdoBgan pada tahun
ajaran 2013/2014 berjumlah 171 siswa.



Hasil penelitian dapat dilihat dari peningkatan gydarjadi pada
pra siklus sampai siklus Il. Peningkatan terselagadl dilihat dari hasil
setiap aspek dari pra siklus dan siklus | pertempariama. Pada pra
siklus aspek memahami suatu masalah sebesar 266ad4, siklus |
pertemuan pertama meningkat menjadi 33,3%, merakaeanpemecahan
masalah dari 20% meningkat menjadi 30%, menyelasaikasalah dari
16,67% meningkat menjadi 26,67%, melakukan pemeaikkembali dari
13,3% meningkat menjadi 26,67%.

Pada siklus | pertemuan Il dengan pokok bahasag yama yaitu
tentang kegiatan ekonomi dan sumberdaya alam,amefeian pemecahan
masalah yang dimiliki siswa meningkat akan tetapluim mencapai
indicator pencapaian yang diinginkan. Dari siklupdrtemuan pertama
memahami suatu masalah sebesar 33,3% pada sipkereimuan kedua
meningkat menjadi 56,67%, merencanakan pemecahaalahadari 30%
meningkat menjadi 56,67%, menyelesaikan masalah @&r67%
meningkat menjadi 50%, melakukan pemeriksaan kanuzal 26,67%
meningkat menjadi 46,67%. Karena setiap aspek betaencapai
indicator pencapaian yang diinginkan maka penefiterencanakan
melakukan tindakan pada siklus Il. Sama sepertusik pada siklus Il
juga terdiri dari 2 kali pertemuan.

Pada siklus Il pertemuan pertama mengalami peniagksecara
signifikan yaitu dari siklus | pertemuan kedua mearai suatu masalah
sebesar 56,67%, pada siklus Il pertemuan pertamangiat menjadi
80% merencanakan pemecahan masalah dari 56,67%gkanhimenjadi
73,3%, menyelesaikan masalah dari 50% meningkatjatierr3,3%,
melakukan pemeriksaan kembali dari 46,67% meningieatjadi 66,7%.

Pada siklus Il pertemuan Il dengan perbaikan-pkamaiyang
dilakukan atas kekurangan-kekurangan yang ada paeldemuan
sebelumnya didapat hasil peningkatan setiap aspe§ gudah mencapai
indicator pencapaian. Dan dari hasil pengamatawasisudah terampil

dalam memecahkan masalahnya akan tetapi belum sesmavea.



Peningkatan tersebut dapat dilihat dari siklus drtgmuan pertama
memahami suatu masalah sebesar 80%, pada sikpestdmuan kedua
meningkat menjadi 86,67% merencanakan pemecahaaiahatari 73,3%
meningkat menjadi 86,7%, menyelesaikan masalah7@a8% meningkat
menjadi 83,3%, melakukan pemeriksaan kembali déy7% meningkat
menjadi 83,3%. Dengan telah tercapainya indikatorapaian yang

diinginkan maka penelitian ini berakhir pada sillusertemuan kedua.

. Pembahasan Hasil Pendlitian

Sebelum melakukan tindakan penelitian ini diawakngan
observasi terlebih dahulu yang dilakukan pada kagigra siklus. Dari
hasil observasi diketahui keterampilan pemecahasalal pada siswa
masih rendah. Hal tersebut dikarenakan guru kuraeggarahkan siswa
dalam memecahkan masalah, sehingga siswa kuraaghdakemahami
masalah dan berakibat pada siswa tidak menyelesaikasalah yang
sedang dihadapi. Masalah dalam hal ini adalah mlasahengenai
pengerjaan soal-soal yang guru berikan.

Setelah melakukan observasi peneliti merencanakdakian pada
setiap siklus. Sebelum melakukan tindakan penelgmbuat rencana
terlebih dahulu yaitu dengan menyiapkan RPP sebagddoman dalam
mengajar, lembar observasi setiap pertemuan untekgamati tindak
mengajar dan tindak belajar siswa dan membuat meé#&teki silang.
Penelitian dilakukan menjadi 2 siklus dimana se8Sdus terdiri dari 2
kali pertemuan. Pada siklus | pertemuan pertamerdetpilan pemecahan
masalah siswa mengalami peningkatan tetapi harykitse

Hasil peningkatan keterampilan pemecahan siswa ggpgyoleh
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Benny (2011®2nyatakan
bahwa pemecahan masalah merupakan metode yanguaertuntuk
melatih siswa agar memiliki kemampuan dalam men@mudolusi yang
diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut. Ddaandanemecahkan
suatu masalah terdapat aspek-aspek yang perluhdipen yaitu yang

pertama siswa harus memahami terlebih dahulu nfasaag sedang



dihadapi, dengan dapat memahami masalah terlebiibldaiswa akan
dapat menyelesaikan masalahnya. Yang kedua vyaittencemnakan
pemecahan masalahnya yaitu dengan mencari jawaasmp@rmasalahan
tersebut. Yang ketiga menyelesaikan masalah yaitgah menggunakan
jawaban yang telah ditemukan untuk peyelesaianDga. yang terakhir
melakukan pemeriksaan kembali atas jawaban tersglalkiah sudah tepat
atau belum.

Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki persama dan
perbedaan dengan peneliti terdahulu yaitu Itta DePuspitasari (2012).
Dimana dalam penelitiannya membahas tentang peaiagketerampilan
pemecahan masalah belajar matematika melalui girateans Ends
Analysis. Persamaan penelitiannya terdapat pada peningkatarampilan
pemecahan masalah. Dengan hasil yang sudah menaagtiaator
pencapaian padaakhir tindakan yaitu indicator ket@ilan pemahaman
masalah 81,81%, merencanakan cara penyelesaiat?/81n@elaksanakan
rencana penyelesaian 71,72% dan menafsirkan tkasihga 72,72%.

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti tidak jalodda dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti ténadla. Penelitian yang
dilakukan peneliti juga mengalami peningkatan paétiap siklusnya
dengan aspek dan indikator pencapaian yang tetahtdkan yaitu 80%.
Memahami suatu masalah, sebelum dilakukan tindzkdesar 26,67%,
pada tindakan siklus Il pertemuan |l meningkat radnj86,67%.
Merencanakan pemecahan masalah, sebelum dilakuldakan sebesar
20%, pada tindakan siklus Il pertemuan Il meningkenjadi 86,7%.
Menyelesaikan masalah, sebelum dilakukan tindalebesar 16,67%,
pada tindakan siklus Il pertemuan II meningkat radnj83,3%.
Melakukan pemeriksaan kembali, sebelum dilakukawlakan sebesar
13,3%, pada tindakan siklus Il pertemuan Il menatgkenjadi 83,3%.

Media pembelajaran berperan dalam proses pembaajar
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan deragfanya media teka-

teki silang dapat meningkatkan keterampilan penmecahasalah siswa



dimana dengan keterampilan tersebut siswa dilatittuku berfikir
memecahkan masalahnya. Diharapkan dengan adangétipenini guru
lebih memperhatikan siswa dan dapat menciptakanam@embelajaran
yang lebih inovatif lagi.

D. SMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan lahdengan
penggunaan media Teka-Teki Silang (TTS) dapat ng&aikan keterampilan
pemecahan masalah pada mata pelajaran IPS pada lkedas |V Tahun
Ajaran 2013/2014. Peningkatan keterampilan pemecahasalah dengan
media TTS tersebut dapat dilihat dari setiap aspblagai berikut:
1. Memahami suatu masalah, sebelum dilakukan tindaledesar 26,67%,
pada tindakan siklus Il pertemuan Il meningkat radn6,67%.
2. Merencanakan pemecahan masalah, sebelum dilakukdekan sebesar
20%, pada tindakan siklus Il pertemuan Il meningkahjadi 86,7%.
3. Menyelesaikan masalah, sebelum dilakukan tindakbesar 16,67%, pada
tindakan siklus Il pertemuan Il meningkat menja8li336.
4. Melakukan pemeriksaan kembali, sebelum dilakukardakkan sebesar
13,3%, pada tindakan siklus Il pertemuan Il menatgkenjadi 83,3%.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamgl@da siklus |
dan II menunjukkan bahwa hipotesis tindakan padaelg@an yaitu
meningkatnya keterampilan pemecahan masalah pada pedajaran IPS
melalui media tea-teki silang pada siswa kelas I/ I$ 1 Gedongan dapat
diterima kebenarannya. Hal tersebut dapat diketdaui hasil peningkatan

pada siklus Il pertemuan kedua yang sudah mendag@ator pencapaian.
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